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“Nasihat itu seperti salju. Semakin lembut ia
Jjatuh, semakin lama ia berdiam dan semakin
dalam ia tenggelam ke dalam pikiran ".
Samuel Taylor Coleridge (1772-1834)

SALAH satu peran utama seorang guru piano adalah
membantu siswanya melakukan peningkatan lang-
sung dalam permainan mereka. Untuk melakukan ini
guru harus mengidentifikasi area prioritas yang perlu
diperhatikan, tanpa berubah menjadi pemarah.

Dalam artikel ini akan dibagikan beberapa saran
tentang bagaimana memberikan kritik yang berman-
faat, mendorong kemajuan positif dan pembelajaran
yang antusias. Mendengarkan siswa bermain dan
menawarkan saran untuk peningkatan tentu saja
bukan pekerjaan guru piano secara keseluruhan,
tetapi dalam banyak pelajaran ini akan menjadi fitur
utama.

‘Catatan Polisi’

Beberapa guru piano mungkin pernah menye-
butkan bahwa dia tidak pernah menunjukkan not-not
yang salah kepada siswanya. Maksudnya adalah,
bahwa terlalu banyak fokus pada not itu sendiri bisa
menjadi obsesi yang mengalihkan perhatian dari
aspek lain dari penampilan yang bagus. Tentu saja,
tidak ada dari kita yang ingin berubah menjadi
"polisi pencatat" yang ditakuti!

Di sisi lain, seorang penguji piano bisa saja
telah menilai beberapa kandidat secara berurutan,
masing-masing memainkan lagu yang sama dengan
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nada yang salah yang sama, dan'semua dimasukkan
oleh satu guru. Apa yang harus dilakukan guru den-
gan ini? Satu jawaban yang jelas adalah bahwa guru
dalam hal ini kurang memiliki kesadaran aural dan
musik, untuk mengidentifikasi kesalahan siswanya
secara benar. Tetapi kita juga harus membiarkan ke-
mungkinan bahwa guru sepenuhnya mengenali ke-
salahan dan (untuk alasan apa pun) memutuskan
untuk tidak menanganinya.

Setidaknya, hal ini tampak melalaikan.
Meskipun benar untuk berfokus pada aspek yang
lebih besar dari pengajaran piano, penting juga untuk
mendorong akurasi, dan untuk mengidentifikasi ke-
salahan membaca atau detail yang salah dalam per-
mainan siswa sehingga mereka dapat terus bermain
dengan lebih percaya diri. Terlepas dari kenyataan
bahwa nada yang salah dapat menyebabkan nilai
yang lebih rendah dalam ujian, kompetisi, atau festi-
val, juga harus diingat bahwa baik dalam musik ter-
tulis maupun improvisasi, akurasi sering kali
merupakan alat diagnostik yang dapat membuka area
penting pemahaman itu.

Bagaimanapun, seorang siswa membutuhkan
bantuan. Jika tidak ditangani, kesalahan seperti itu
dapat berfermentasi menjadi masalah yang lebih sig-
nifikan di masa mendatang.

Apa yang dimaksud dengan akurasi? Untuk
memahami mengapa akurasi penting dalam per-
mainan piano, kita perlu memahami apa itu akurasi.
Dalam musik notasi, akurasi adalah mewujudkan
maksud tertulis si pencipta. Dalam musik impro-
visasi, akurasi adalah mewujudkan niat aural dan
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kreatif kita sendiri.

Akurasi juga bukan hanya tentang memainkan
not, fingering, dan timing yang “benar”. Kita
mungkin saja menggunakan akurasi kata secara tepat
dalam kaitannya dengan tempo, aliran, dinamika, ar-
tikulasi, keseimbangan, suara, dan bahkan kesesua-
ian gaya.

Musik Tertulis vs Musik Improvisasi

Kesalahpahaman dalam membaca dan kesalah-
pahaman dalam ‘memahami, cukup umum saat
menggunakan notasi, bahkan untuk pemain tingkat
lanjut. Partitur penuh dengan nilai-nilai yang mem-
bantu guru, termasuk identifikasi not, dinamika, dan
artikulasi yang cenderung diabaikan atau biasanya
salah memainkannya. Siswa perlu mendapat manfaat
dari perhatian guru dan membantu mereka terhadap
detail, baik teknis maupun musik.

Tetapi ketika membantu siswa dengan
musik improvisasi, guru hendaknya tetap berkomit-
men untuk memberikan kritik bermanfaat yang
membahas pertanyaan akurasi. Hal ini dapat dicoba
melalui dialog, mengeksplorasi sejauh mana per-
mainan mereka mencerminkan niat musik mereka,
dan bagaimana setiap celah dalam realisasi tujuan
mereka yang akurat dapat dijembatani. Mungkin,
misalnya, ada kebutuhan untuk pemahaman yang
lebih baik tentang elemen teoretis musik, atau waktu
yang dihabiskan untuk mengerjakan teknik bermain
yang terkait yang akan memfasilitasi kefasihan yang
lebih baik.

Teman yang Kritis

_ Penting untuk mengenali perbedaan antara
umpan balik konstruktif di satu sisi dan kritik negatif
di sisi lain. Yang pertama membantu siswa untuk
meningkatkan, yang kedua membuat siswa merasa
kecewa dan putus asa.

Guru sebaiknya tidak menempatkan dirinya se-
bagai sosok yang ditakuti, melainkan sebagai teman
yang krritis. Ttu adalah pergantian frasa yang se-
baiknya melekat pada setiap guru. Bukankah teman
yang kritis adalah tipe yang terbaik? Jika Anda
memiliki yoghurt di janggut Anda, atau lipstik lun-
tur, jauh lebih baik ditemani teman yang kritis dari-
pada teman yang tidak kritis yang terlalu "sopan"
untuk membantu menunjukkannya!

Kiat untuk Umpan Balik Konstruktif

Jadi, inilah beberapa tip praktis, agar guru men-
jadi teman untuk menjadi teman yang positif dan
pribadi yang kritis terhadap siswa-siswanya.

MENDORONG PENILAIAN DIRL

Sebelum melontarkan kritik terhadap permainan
siswa, guru sebaiknya menanyakan pengamatan
mereka sendiri tentang seberapa baik mereka telah
berkembang atau melakukan penilaian sebuah karya.

Seringkali, evaluasi diri mereka memberikan
landasan yang sempurna sebagai landasan bagi pen-
gajaran berikutnya, dan saat guru membantu mereka
meningkatkan aspek permainannya yang membuat
mereka sendiri tidak puas, penilaian dan pandangan
guru meresap ke dalam pelajaran mereka juga.

Tentu saja, kadang-kadang seorang siswa akan
melihat permainan mereka yang agak membengkak
("Saya sangat senang dengan itu!") Atau terlalu
negatif ("Itu adalah kecelakaan kereta api"!). Tetapi
komentar semacam itu selalu informatif, mem-
berikan sinyal bahwa guru yang cerdas secara emo-
sional akan waspada, dan memiliki kerangka untuk
kritik yang mengikutinya.

"PRAISE SANDWICH"

Kebanyakan orang telah mendengar dan
mungkin menggunakan apa yang disebut “sandwich
pujian”. Banyak dipuji dalam bisnis dan pelatihan
guru, itu sama-sama menjadi pokok pertunjukan
bakat di televisi.

“Ini bagus... tapi ini perlu perbaikan... tapi
saya menyukainya secara keseluruhan!” Ada alasan
bagus mengapa pendekatan ini sangat laku, tetapi
sandwich pujian menjadi korban dari kesuksesannya
sendiri karena terlalu sering digunakan.

Masalahnya adalah banyak yang begitu akrab
dengan taktik tersebut sehingga mereka hampir tidak
mendengarkan pujian sambil menunggu dengan gen-
tar untuk “... tapi...” yang tak terelakkan. Terkadang
hampir mustahil bagi mereka untuk mendengar dan
menerima pujian sama sekali.

Namun, memasukkan campuran pujian dan kri-
tik secara berdampingan tetap menjadi bagian yang
sangat penting dalam memberikan umpan balik
holistik. Hampir selalu ada aspek positif dari per-
mainan piano siswa yang membutuhkan pengakuan,
penegasan, dan dorongan antusias.

KRITIK MELALUI KONTEKS

Dengan asumsi bahwa guru telah menden-
garkan permainan siswa sebelumnya, guru percaya
bahwa pertimbangan pertamanya harus seberapa
baik para siswa telah berkembang sejak pertemuan
terakhir.

Kritik yang akurat dan adil dimulai dengan pen-
gakuan tentang bagaimana permainan siswa hari ini
meningkat dan berbeda dari permainan mereka ke-
marin. Jika guru gagal mengenali upaya yang telah
dilakukan siswa, atau mengakui kemajuan mereka,
mereka akan segera menjadi putus asa dan berhenti
berusaha sama sekali. Kurangnya penegasan berarti
awal dari akhir.

Guru harus merasa sama pentingnya untuk
menyelesaikan pelajaran dengan beberapa kata yang
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membesarkan hati tentang seberapa baik siswa telah
meningkat selama sesi tersebut. Siswa harus selalu
meninggalkan pelajaran dengan perasaan bahwa
sesuatu yang positif telah dicapai!

JAGA MOTIVASI

Saat kita mengejar kebenaran musik dalam per-
mainan kita, ketidakakuratan dapat dengan mudah
membuat frustasi. Maka, betapa pentingnya
memeriksa suasana hati kita secara teratur untuk
memastikan suasana tidak memburuk.

Penemuan kesalahan yang berlebihan tidak
pernah membantu, kritik suportif harus datang dari
posisi yang menarik dan antusias. Dan alih-alih
mengatasi kesalahan yang sama, guru perlu meny-
ertai kritik dengan saran praktis yang benar-benar
berguna tentang bagaimana cara meningkatkan.

Penting untuk selalu spesifik saat menawarkan
pujian dan saat menyarankan perbaikan. Jika salah
satu menjadi tidak jelas, cenderung ditafsirkan se-
cara emosional daripada dengan pemahaman. Dan
itu tidak membuat kita semakin dekat dengan kebe-
naran musik.Guru harus membantu siswa untuk
fokus pada satu hal yang paling membutuhkan per-
baikan. Guru dan siswa sebaiknya menjelajahi
musik sebagai aktifitas bermain, alih-alih bekerja
keras dengan susah payah untuk mengejar harapan
yang tidak realistis.

DEMONSTRASI

Musik adalah bahasa yang nuansanya tidak
akan pernah cukup terkandung baik dalam notasi
tertulis maupun dalam deskripsi verbal. Demon-
strasi musik sendiri mampu menyampaikan kebe-
naran sepenuhnya. Namun, demonstrasi tidak boleh
menjadi momen dalam pembelajaran dimana guru
menunjukkan kemampuannya. Perhatian diperlukan
untuk memastikan bahwa fokus harus selalu pada
musik dan pada siswa.

Peragaan dan penjelasan berjalan seiring,
perhatian siswa diarahkan agar mereka mendengar
musik dengan segar, dan melihat teknik-teknik yang
terlibat. Guru ada baiknya meminta siswa untuk
membuat daftar mental dari pengamatan, per-
tanyaan, dan bahkan kritik mereka sendiri terhadap
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permainan gurunya, semua dengan pandangan yang
lebih panjang untuk secara konstruktif menangani
permainan mereka sendiri.

Demonstrasi permainan oleh guru harus selalu
dibagikan dengan antusias. Guru mengkomu-
nikasikan kecintaan mereka sendiri pada musik
sedemikian rupa sehingga siswa menjadi peduli
sepenuhnya tentang detail yang menarik perhatian
mereka. Dengan cara ini musik memberikan kritik
guru bisa berkurang.

MENGUKUR REAKSI

Setiap siswa akan merespon kritik gurunya
dengan cara berbeda antara satu siswa dengan siswa
lainnya. Ini tidak mengherankan karena setiap
orang “membawa barang bawaan”-nya sendiri ke
pelajaran. Beberapa tampaknya dengan antusias
menerima kritik sebanyak yang guru bersedia
berikan, menganggapnya sebagai sarana untuk per-
baikan. Di ujung ada siswa yang lebih rapuh, di-
mana dengan kritik terkecil pun dapat memicu
krisis eksistensial.

Jika tujuan guru adalah untuk membantu setiap
siswa membuat kemajuan dengan kecepatan mereka
sendiri dan dengan cara mereka sendiri, guru harus
sangat berhati-hati dalam seberapa banyak kritik
yang ditawarkan, kecepatan dan penyampaiannya.
Guru tidak boleh memberikan kritik yang tidak di-
inginkan. Guru harus selalu mengukur reaksi siswa,
mengukur kemajuan mereka selanjutnya, dan
menyesuaikan kritik di masa mendatang untuk
memenuhi temperamen dan kebutuhan belajar
mereka.

Mungkin akan selalu ada orang yang men-
yarankan bahwa di masa lalu, kritik keras men-
dorong siswa menuju kesuksesan yang lebih besar.
Tetapi sudut pandang seperti itu bukannya tanpa ba-
haya. Perlu diketahui bahwa:

« Kritik tidak boleh merendahkan penerimanya.

« Kritik tidak boleh kasar secara disengaja atau'dis-
engaja. 1

« Kritik tidak boleh digunakan untuk mengerahkan
kekuatan dalam hubungan.

Yang lainnya, mungkin bereaksi terhadap
pelanggaran dan kesalahpahaman yang dialami di
masa lalu, akan menganjurkan untuk tidak mem-
berikan kritik sama sekali. Tetapi kurangnya diag-
nosis dalam pengajaran, pasti akan menghalangi
kemajuan siswa.

Guru sebaiknya selalu mengeavaluasi untuk
menggambarkan cara tengah yang lebih baik di
mana kritik yang tulus, jujur, ramah dan benar-
benar membantu dapat memenuhi kebutuhan siswa,
tanpa merusak jiwa siswa atau guru.

Mengetahui bahwa kritik guru adalah kritik sebagai
teman, dan akan selalu disertai dengan bantuan
praktis jika diperlukan, akan membuat semua
perbedaan. Bahkan, dua abad yang lalu Samuel
Taylor Coleridge mengakui nilai kritik yang meng-
gunakan pendekatan yang lebih terukur dan "lebih
lembut". Menyadari hikmah dari nasihatnya, para
guru terbaik pasti ingin memberikan kritik yang,
seperti yang dikatakannya, meresap “lebih dalam ke
dalam pikiran”, mengarah pada pembelajaran yang
positif, efektif dan langgeng. (eds)
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